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Latar belakang  
Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB) adalah kumpulan persekutuan umat 
percaya Kristen Protestan di Indonesia. GPIB merupakan bagian dari Gereja Protestan di 
Indonesia (GPI) yang pada jaman Hindia Belanda bernama De Protestantse Kerk In Westelijk 
Indonesie. Pelembagaan dan pembentukan GPIB sebagai gereja mandiri keempat di lingkungan 
GPI, sebagaimana telah disetujui dan diputuskan melalui Surat Keputusan Wakil Tinggi 
Kerajaan Belanda di Indonesia No. 2, tanggal 1 Desember 1948. GPIB memiliki pelayanan 
Kategorial (Pelkat) sebagai bidang Pelayanan Gereja dan Pembinaan Warga Gereja sesuai 
dengan kategori. Hal ini ditujukan agar warga jemaat berperan serta dalam pelayanan dan 
kesaksian Gereja. GPIB memiliki lima bidang Pelayanan Kategorial (Pelkat) yaitu pelayanan 
kepada anak-anak yang disebut Pelayanan Anak (PA), Persekutuan Teruna (PT), Persekutuan 
Gerakan Pemuda (GP), Persekutuan Kaum Perempuan (PKP), Persekutuan Kaum Bapak (PKB) 





Lanjut Usia adalah fase menurunnya kemampuan akal dan fisik yang dimulai dengan 
adanya beberapa perubahan dalam hidup. Sebagai mana diketahui, ketika manusia mencapai usia 
dewasa, ia mempunyai kemampuan reproduksi dan melahirkan anak. Kelemahan dalam fungsi 
dan akal inilah yang dikatakan bahwa manusia sudah berada di usia menua. Pengertian lansia 
(lanjut usia) menurut UU No. 4 tahun 1965 adalah seseorang yang mencapai umur 55 tahun, 
tidak berdaya mencari nafkah sendiri untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan menerima nafkah 
dari orang lain. Sedangkan menurut UU No.12 tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia (lanjut 
usia) adalah seseorang yang telah mencapai usia diatas 60 tahun (Depsos, 1999). Usia lanjut 
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Di unduh dari  Https://gpibblendoeg.wordpress.com/pelayanan-kategorial/ pada hari Kamis, pukul 10.05 
Wita. 
adalah sesuatu yang harus diterima sebagai suatu kenyataan dan fenomena biologis. Kehidupan 
itu akan diakhiri dengan proses penuaan yang berakhir dengan kematian
2
. 
Setiap  manusia menjalani kehidupannya mulai dari janin yang berada dalam kandungan 
ibunya sampai kepada proses  mencapai masa tua dan menikmati hidup yang sudah Tuhan 
berikan kepadanya. Proses biologis manusia  dapat di ibaratkan sebagai roda. Roda yang di mulai 
dari janin dan akan berputar dari masa anak-anak, remaja, dewasa, dan berakhir dengan masa 
tua.oleh sebab itu, roda tidak jauh berbeda dengan lingkaran kehidupan karena merupakan 
pemenuhan lingkaran kehidupan langkah demi langkah manusia. Masa tua atau lanjut usia 
adalah masa yang tidak dapat terelakkan oleh setiap manusia khususnya bagi mereka yang 
dikaruniakan umur panjang. Menua atau aging
3
 adalah suatu proses alami  yang terjadi pada 
semua mahluk hidup.
4
 Dengan demikian setiap manusia akan berada pada posisi lanjut usia cepat 
atau lambat. 
 Tua adalah suatu proses manusiawi yang dialami oleh semua orang. Ada yang sadar 
bahwa dirinya akan menghadapi lanjut usia tetapi tidak banyak orang yang selalu gembira dan 
bahagia di hari tuanya. Sebuah roda menceritakan lingkaran kehidupan manusia. Orang tua yang 
memiliki anak dan memberikan cinta serta kebutuhan bagi anaknya sampai akhirnya anak itu 
bisa berdiri di kakinya sendiri.  Menjalani kehidupan yang menuntut harus melewati masa anak-
anak, remaja, dewasa dan berakhir pada usia lanjut karena pada akhirnya manusia akan 
terpanggil menjadi orang tua, kakek atau nenek dalam hidupnya.  Roda itu menyadarkan kepada 
setiap manusia  bahwa suka atau duka dalam pertambahan usia  menjadi sangat bermakna.  
Sebuah roda akan berputar dari atas ke bawah secara terus menerus sehingga dapat bergerak 
maju ke depan demikian halnya dengan manusia yang memiliki lingkaran kehidupan walau 
hanya satu kali di dunia namun dari perputaran tersebut, manusia dapat memahami dan 
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Hendrik Ongirwalu dkk, Mereka Terus Berbuah (Jakarta:Gunung Mulia, 2016), 22. 
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Penuaan (Aging) adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki diri dan mempertahankan struktur dan fungsi normalnya sehingga tidak dapat memperbaiki 
kekurangan yang di derita.  
4
Siti Partini Suardiman, PsikologiUsiaLanjut (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), 1.  
5
Henry J dan Walter J, Meniti Roda kehidupan  (Yogyakarta: Kanisius,1989), 68. 
Lanjut usia (old age)  adalah istilah untuk tahap akhir dari proses penuaan. Marry Buckly 
mengatakan bahwa karakteristik usia lanjut dalam buku “pelayanan social non panti bagi 
lansia” mengatakan seseorang dikatakan usia lanjut apabila orang tersebut berusia tua dan harus 
mengerti serta dihayati sebagai orang tua.
6
 Pada umumnya usia lanjut memiliki pengertian 
psikologis dan cultural yang berbeda-beda di dalam masyarakat demikian pula usia lanjut itu 
sendiri merasakan bahwa penolakan masyarakat terhadap usia tua yang dialaminya menyebabkan 
orang usia lanjut secara emosional tidak tentram dalam kehidupannya.
7
 Emosional yang di 
tunjukkan masyarakat terhadap kaum  lanjut usia kerap sekali terjadi, misalnya  kaum lanjut usia 
sering merasakan terkucilkan karena dianggap menyusahkan saja atau tidak diinginkan sama 
sekali, salah satu contohnya adalah banyak diantara mereka  yang kehidupanya diurusi oleh Panti 
Jompo atau Wreda. Mengenai orang-orang usia lanjut, ada beberapa masalah yang dihadapi 
menyangkut segi jasmani, kejiwaan, rohani, kebutuhan akan rumah yang baik, sebuah pekerjaan 
dan kehidupan sosial yang baik.  Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak orang menjadi tua berarti 
menjadi penuh dengan ketakutan dan kesengsaraan akan hal apa saja yang akan datang 
mendekati mereka.  
Setiap manusia  yang hidup tidak akan pernah terlepas dari kematian.
8
 Seperti halnya 
dengan para pekerja yang sudah berhenti karena mencapai usia lanjut yang disebut masa pensiun 
tidak segampang  yang di fikirkan  bahkan dapat mengalami stress bagi para pekerja yang sudah 
lanjut usia. Dalam hal ini makna pensiunan bukan hanya sekedar karena kita bekerja dengan 
pemerintah namun pensiunan juga adalah masa  ketika sudah waktunya berhenti melakukan 




Menurut Valliant, ada empat keadaan yang menyebabkan pensiunan merasakan stress. 
Pertama, jika datangnya masa pensiun di luar kemauan dan tidak di rencanakan. Kedua, jika 
yang bersangkutan tidak memiliki dukungan/sumber lain kecuali gaji. Ketiga, pensiunan akan 
stress jika kehidupan di rumah tidak bahagia dan bekerja memberikan makna sebagai tempat 
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Ibid., 16.  
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Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut, 130 
pelarian dari rumah.keempat, bila pensiun telah menimbulkan atau mempercepat hadirnya 
kondisi kesehatan yang buruk.
10
 Warga lansia membutuhkan pelayanan berdasarkan alasan 
bahwa warga lansia sudah memiliki fisik yang menurun kegunaannya  dan status menghampiri 
mereka  baik sebagai janda ataupun duda. Warga lansia yang masih memiliki pengalaman yaitu 
mampu untuk melayani dan bersaksi atas kehidupannya sungguh membutuhkan pelayanan 
gereja. Proses penuaan menyebabkan terjadinya gangguan kognitif  yang terlihat jelas dalam 
daya ingat dan kecerdasan. Fungsi kognitif ialah proses mental dalam memperoleh pengetahuan 




  Lanjut usia dikategorikan mulai dari umur 60 tahun selebihnya akan mengarah kepada 
usia tua dan sangat tua. Dalam bagian ini, GPIB  secara umum memiliki pelayanan kategorial 
lanjut usia (PKLU) dimulai pada umur 60 tahun ke atas.  Tanggal 12 oktober dirayakan setiap 
tahun oleh jemaat-jemaat sebagai hari lanjut usia  GPIB. Penentuan tanggal tersebut dilakukan 
berdasarkan ketetapan persidangan sinode ke-XIX GPIB  pada tanggal 11-16 oktober 2010 
mengenai pembentukan wadah PKLU dalam kelembagaan GPIB namun sebelumnya memang 
sudah dibahas sejak tahun 2005.
12
  Ada beberapa faktor yang menjadi penghalang terjadinya 
ibadah bagi kaum lanjut usia, salah satu yang menjadi alasan internal adalah program Pelayanan 
Kategorial yang ada tidak dapat menjawab persoalan yang ada. Program Pelayanan Kategorial 
yang dibangunpun tidak dapat menjangkau setiap jemaat yang sudah berusia lanjut mengingat 




Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan diatas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,  
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1. Apakah metode- metode yang dilakukan di GPIB “Imanuel” Pospelkes “Maranatha” 
Kongbeng Kalimantan timur relevan dengan kebutuhan para Lanjut Usia?  
Tujuan Penelitian 
Tulisan ini bertujuan mendekrispsikan metode-metode yang relevan dengan kebutuhan 
para Lanjut Usia GPIB “Maranatha” Kongbeng di Kalimantan timur. Dengan demikian penulis 
berharap dapat memberikan sumbangsih secara teoritis bagi pengembangan metode pelayanan di  
GPIB “Imanuel” Pospelkes “Maranatha” Kongbeng Kalimantan timur  
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
Kualitatif dan Kreatif didasarkan kepada pendapat-pendapat sebagian warga jemaat sebagai 
narasumber  dan kaum lansia.Dalam hal pengumpulan data penelitian ini menggunakan 












II. LANDASAN TEORI 
 
Di dalam teori ini, Gagne mengatakan bahwa pembelajaran sebagai mekanisme dimana 
seseorang menjadi anggota masyarakat yang berfungsi secara kompleks.Kompetensi itu meliputi 
skill atau keterampilan, pengetahuan, attitude dan nilai-nilai yang diperlukan manusia sehingga 
belajar merupakan hasil dari berbagai tingkah laku yang selanjutnya disebut sebagai kapasitas 
atau outcome sehingga dapat dikatakan bahwa metode mengajar dan mempraktikan sangat 
bermanfaat bagi kegiatan para lanjut usia  mengingat  keadaan mereka yang semakin menurun.
14
 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dimiliki oleh  peserta lanjut usia 
menunjukkan kompetensinya sebagai anggota masyarakat sehingga peserta lanjut usia dapat  
memecahkan masalah, meneliti dan dapat mencari jalan keluar.
15
 Teori ini dapat dikatakan 
sebagai suatu hal yang sangat berkaitan erat dengan perkembangan psikologis dan sosial yang 
dirasakan oleh kaum lanjut usia dalam keberadaannya di tengah masyarakat.  Berdasarkan pada 
hasil riset  mengenai factor-faktor yang sangat kompleks pada proses pembelajaran manusia, 
maka Gagne  melihat dari sudut pandang konsep hirarki belajar  yaitu urutan kemampuan yang 
semestinya harus di kuasai oleh peserta didik atau pembelajar dalam hal ini yaitu kaum lansia 
dalam  mempelajari hal-hal dalam masyarakat dari yang mudah sampai kepada yang tersulit 
sekalipun. 
 Gagne mengatakan bahwa belajar memberi kontribusi terhadap adaptasi yang diperlukan 
untuk mengembangkan proses yang logis, sehingga  perkembangan tingkah laku (behavior) 
adalah hasil dari belajar yang komulatif maka dapat dikatakan bahwa Gagne bertujuan agar 
pembelajar mampu memberikan kontribusi sesuai dengan kemampuannya terhadap lingkungan 
agar berkembangnya sebuah pembaharuan yang logis sehingga ada perubahan tingkah laku 
masyarakat dalam  mengadakan sosialisasi dengan para kaum lanjut usia mengingat tidak jarang 
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Beberapa pengertian belajar itu seperti apa menurut Gagne diantaranya, Verbal 
Information (informasi Verbal),  intellectual skill (kemampuan berfikir), attitude (perilaku), 
cognitive (strategi kognitif). Namun dikaitkan dengan pembahasan ini maka  attitude, strategi 
kognitif  dan informasi verbal merupakan  salah satu proses belajar dari metode pelayanan bagi 
kaum lanjut usia.
17
   Belajar informasi Verbal adalah suatu kemampuan yang dinyatakan seperti 
halnya, membuat label, menyusun fakta-fakta serta menjelaskannya dan attitude atau perilaku 
yang juga harus dipelajari merupakan kemampuan yang mempengaruhi pilihan peserta didik atau 
kaum lanjut usia untuk melakukan suatu tindakan.
18
Belajar  melalui model ini diperoleh melalui 
pemodelan atau orang yang ditokohkan atau di idolakan misalnya, para kaum lanjut usia di 
dalam persekutuan  kategorialnya diajarkan mengenai tokoh Yesus dan bagaimana dampak yang 
di hasilkan oleh Yesus semasa  hidup   
Strategi kognitif adalah kemampuan yang mengontrol manajemen belajar si pembelajar 
mengingat dan berpikir. Langkah yang terbaik untuk mengembangkan kemampuan tersebut 
adalah dengan melatih pembelajar memecahkan masalah, penelitian dan menerapkan teori-teori 
untuk memecahkan masalah ril di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari  penurunan kemampuan 
manusia secara biologis. Penurunan kemampuan ini mengakibatkan suatu gejolak di dalam diri 
individu untuk berinteraksi dan bersosialisasi secara bebas dengan masyarakat yang di dalamnya 
mayoritas lebih muda di banding dengan individu atau kaum lansia.  Apa saja yang  dapat 
dilakukan di dalam usia yang sudah lanjut ini agar bermanfaat bagi masyarakat.
19
 
 Suatu strategi yang berkenaan dengan bagaimana para kaum lanjut usia kembali 
merefleksikan apa yang mereka dapatkan di dalam pelayanan gerejawi melalui persekutuan 
kategorial atau diakonia sehingga kembali ditegaskan bahwa keberadaan kaum lanjut usia  tidak 
merepotkan masyarakat dan tidak membawa dampak  buruk bagi  lingkungan sosial.  Dari ketiga 
metode pembelajaran  dari Gagne menghasilkan beberapa kondisi instruktional yaitu, adanya 
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pembimbingan bagi kaum lanjut usia, adanya tindakan dalam mengatasi permasalahan sosial 
yang berkaitan dengan keberadaan kaum lanjut usia, siap memberi umpan balik langsung secara 
positif  terhadap masyarakat  oleh kaum lanjut usia dan  dapat meningkatkan proses 
penyimpanan memori dan mengingat suatu hal atau peristiwa. Metode ini dari Robert M Gagne 
ini dapat memberikan kondisi yang sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dalam 




  Adapun teori yang dipakai mendukung perkembangan kaum lanjut usia di dalam 
bertumbuh di dalam persekutuan  dengan bantuan PAK  adalah memakai teori belajar Cognitive 
Field. Kurt Lewin (1892-1947) yang cukup terkenal dengan  gaya kepemimpinannya dalam 
mengembangkan teori belajar Cognitive Field dengan memperhatikan kepribadian dan psikologi 
social dalam masyarakat.  Cognitive Field atau Ruang hidup adalah perilaku seseorang berkaitan 
dengan lingkungan/medan tempat ia berada. Teori ini merupakan kumpulan konsep di mana 
seseorang dapat menggambarkan kenyataan psikologis.Konsep-konsep ini harus luas agar dapat 
diterapkan dalam semua bentuk perilaku dan cukup spesifik untuk menggambarkan orang 
tertentu dalam situasi konkrit.Lewin beranggapan bahwa, semua aktivitas psikologis seperti 
berpikir, bertindak, bermimpi, berharap dan lainnya merupakan fungsi dari Ruang Hidup (Life 
Space).Orang dan lingkungan dilihat sebagai sebuah konstalasi yang saling berhubungan.Life 
space menyangkut masa lalu, masa kini dan masa depan, selama tiga aspek kehidupan dapat 
mempengaruhi perilaku di berbagai situasi yang berbeda.
21
 
Lewin memandang  masing-masing individu sebagai seorang yang berada dalam medan 
kekuatan yang bersifat psikologis. Life Space atau medan kekuatan inilah  yang mencakup 
perwujudan lingkungan tempat individu bereaksi.
22
 Tingkah laku merupakan salah satu yang 
berkaitan dengan interaksi antar kekuatan  baik di dalam diri para kaum lansia  yaitu tekanan, 
kejiwaan, kebutuhan atau yang terjadi di luar dari dalam diri kaum lansia seperti yang 
dikemukakan oleh Gagne dan Lewin sangat berkaitan dengan memberikan  beberapa metode  
dalam perseketuan kategorial bahwa tidak hanya teori  mengenai Alkitab tetapi dilandasi dengan 




Dikutip oleh Harianto GP, pendidikan agama Kristen dalam Alkitab dan dunia pendidikan masa kini  
(Yogyakarta: ANDI,2012) 197  
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Ibid.,  
praktik yang mendukung dalam  diakonia  kepada lanjut usia secara pribadi.   Mengajak kaum 
lanjut usia agar berpartisipasi bersama dalam mengadakan sosialisasi   pada lingkup lanjut usia. 
ada pemahaman tidak mampu lagi untuk berkarya  menurut pandangan umum agar dari berbagai 
bentuk yang menjadi sangat bermaanfaat bagi  lingkungan sosialnya.  
Christian de Jonge mengutip ahli sejarah Belanda Johan Huizinga bahwa sejarah adalah 
cara kebudayaan mempertanggungjawabkan masa silam.
23
 Dalam hal ini, kita menulis sejarah 
sebagai upaya mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh mereka yang berada dalam 
masa lampau untuk menjadi bekal bagi mereka yang ada di masa depan bila dihubungkan dengan 
bidang kategorial pelayanan PKLU yang masih mencapai lima tahun (dua puluh tujuh tahun bagi 
jemaat yang sudah memulai  terlebih dahulu)  harus memiliki sejarah yang cukup dikenal agar 
bisa terlanjut kepada PKLU ke depannya. 
III. HASIL PENELITIAN 
 Penelitian ini berlangsung di GPIB “Maranatha”  yang terletak di Kongbeng,  Desa 
Sidomulyo, Muara Wahau kabupaten kutai Timur ini merupakan salah satu pospelkes dari gereja 
GPIB Imanuel Samarinda, Kalimantan timur. GPIB pospelkes ini berdiri pada  tahun 1994. 
Gereja  ini memiliki jemaat KK  40 keluarga dan  jumlah jiwa sekitar 130 orang. Gereja ini di 
layani oleh Pdt. Yokanan Nugroho.Secara geografis, gereja ini terletak di kawasan perkebunan 
kelapa sawit.Gereja ini memiliki 4 orang presbiter.Beberapa hal mengenai gereja GPIB 
Maranatha Kongbeng ini bahwa sebagian besar jemaat adalah petani dan pegawai swasta.  Saat 
ini sedang membangun gedung gereja permanen di lahan sebelah gereja.Pertumbuhan ekonomi 
di kawasan Gereja ini sangat pesat, dikarenakan adanya lahan sawit dan pertambangan.
24
 
Kegiatan ibadah untuk lanjut usia belum berjalan secara maksimal ditempat ini meski anggota 
jemaatnya sudah banyak yang berusia lanjut dikarenakan sebagian mereka masih aktif  dalam 
pelkat PKB dan PKP. mereka enggan untuk berpindah pelkat ke PKLU. Penelitian ini  
mengumpulkan beberapa narasumber terkhususnya PKLU dan sebagian Jemaat yang menjadi 
pengamat  mengenai PKLU yang  sebenarnya belum ada di tempat ini.  
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Keterangan ini berdasarkan sejarah perkembangan jemaat  yang berada dalam proposal pembangunan 
gedung gereja.  
Dari beberapa pertanyaan yang diajukan sebagai pelengkap wawancara kepada 
narasumber maka kesimpulannya, PKLU adalah sebuah Pelayanan Kategorial sehingga jemaat 
yang sudah menginjak   usia lanjut  harus dilaksanakan  sehingga kebutuhan Iman dari para 
lansia tetap terpenuhi. Para narasumber sepakat bahwa Lanjut usia adalah  manusia yang sudah 
berumur kurang lebih enam puluh tahun keatas yang mengalami penurunan fisik secara biologis 
baik dari cara berfikir, organ – organ tubuh yang semakin menurun, pergaulan dalam masyarakat 
yang semakin memburuk namun kenyataannya  keadaan jemaat yang ada di GPIB Maranatha 
Kongbeng ini mayoritas memiliki pekerjaan sebagai petani justru jarang ditemukan kondisi yang 
lemah,  hanya ada beberapa organ tubuh yang sudah mulai menurun misalnya, mata sudah mulai 
kabur, pendengaran yang sudah menurun.
25
 
Menurut para narasumber yang sudah di wawancarai khusus lanjut usia mengatakan 
bahwa peranan PKLU  ternyata sangat penting kehadirannya di tengah jemaat yang sudah 
menginjak usia lanjut. PKLU menjadi wadah untuk menopang iman para usia lanjut dalam 
persekutuan yang diikuti oleh kaum lanjut usia.  Tujuannya menjadikan diri dekat pada Tuhan 
selama masih diberikan waktu dan nafas kehidupan. Waktu yang diberikan sebaiknya 
dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin sehingga menghasilkan iman yang teguh di dalam 
Tuhan mengingat umur yang semakin tua renta. Alasan ini semakin diperkuat oleh pernyataan 
yang dilontarkan oleh salah satu narasumber yang mengatakan bahwa iman itu tidak mengenal 
usia dan orang yang dipanggil Tuhan itu adalah menurut imannya bukan usianya.
26
 Selagi 
diberikan kesempatan oleh Tuhan,  mari memanfaatkannya  dengan baik.  Kehadiran PKLU 
sangat dibutuhkan dalam membantu pertumbuhan iman tersebut bila dihubungkan dengan 
keadaan kaum lanjut usia di Maranatha Kongbeng ini.Secara minoritas, kaum lansia yang 
memang sudah lemah malah lebih memilih untuk tetap tinggal di rumah. Kesalahan ini harus 
diperhatikan bahwa ketika jemaat sudah berusia 60 tahun ke atas maka tidak ada salahnya 
membuat ibadah pelkat PKLU. 
Menurut jemaat,  kebutuhan kaum lanjut usia yang harus dipenuhi adalah tanggung jawab 
yang dimiliki oleh para pelayan  sudah dipercayakan untuk melayani jemaatnya dari semua usia. 
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Pernyataan ini didukung oleh empat jemaat dan satu majelis jemaat dalam wawancara dilakukan pada 
hari jumat pada pkl. 16.30-19.05 WITA 
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 Pernyataan ini didukung oleh salah satu warga jemaat dengan inisial DMS adalah seorang penatua di 
gereja GPIB Pospelkes Maranatha Kongbeng pada tanggal 22 november 2016 sekitar pkl. 16.30 WITA.  
Dukungan doa yang penuh untuk para kaum lanjut usia membuktikan bahwa jemaat GPIB 
Maranatha Kongbeng peduli kepada jemaatnya yang sudah tua renta. Adanya kesiapan dalam 
melayani harus mengalir dalam tubuh seorang pelayan Tuhan maka karena alasan itulah  pelayan 
Tuhan terpilih. Keprihatinan dari seorang pelayan untuk melihat kaum lanjut usia yang sudah 
tidak berdaya lagi dalam melakukan aktivitas disebabkan oleh penurunan fisik yang sudah fatal. 
Hal itu juga harus diperhatikan oleh seorang pelayan namun dikarenakan warga jemaat yang 
sudah lanjut usia mayoritas masih sehat dan mampu melakukan aktivitas sehari-hari maka 
banyak diantara mereka enggan untuk masuk dalam pelkat PKLU.
27
 
PKLU (pelayanan kategorial lanjut usia)merupakan satu persekutuan yang sangat 
dinantikan oleh beberapa jemaat lansia.
28
 Partisipasi dari para pelayan muda tentu saja sangat 
diperlukan karena  memiliki kinerja secara maksimal dalam melayani setiap jemaat termasuk 
kaum lanjut usia yang tidak mampu melakukan aktivitas rutin lagi. Partisipasi ini  menunjukan 
bahwa  inilah salah satu arti dari kata “Gereja”. Salah satu narasumber memiliki harapan besar 
bahwa kelak akan ada PKLU untuk kaum lanjut usia sehingga iman para kaum lanjut usia tetap 
bertumbuh walaupun rambut sudah mulai memutih seperti lagu mars pelkat PKLU. Selama ini 
para jemaat lanjut usia kurang diperhatikan dikarenakan para pelayan hanya sedikit sehingga  
perkunjungan juga jarang dilakukan. Kunjungan dilakukan bila ada salah satu jemaat lanjut usia 
yang sakit.  
Adapun beberapa kebutuhan yang harus diketahui dan dijalankan oleh Gereja untuk 
majelis jemaat berdasarkan pendapat dari para Narasumber adalah pengarahan, pengarahan 
dilakukan oleh pelayan untuk kaum lanjut usia. Orang muda yang menopang orang lanjut usia 
sehingga tercipta hubungan yang baik dan persekutuan yang baik mengingat kaum lansia di 
GPIB Maranatha Kongbeng memiliki kemauan yang tinggi dalam menghadiri persekutuan 
Lanjut Usia.  Pelayan seharusnya mengingatkan bahwa persekutuan kaum lanjut usia sangat 
penting dan jemaat yang sudah mencapai usia lanjut harus segera melapor kepada pelayan agar 
mengetahui jumlah jemaat sesuai dengan jumlah per kategorial. kegiatan ini pun sudah 
terlaksana walau hanya berbentuk perkunjungan dan bagi kaum lansia yang masih kuat, sebagian 
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Pernyataan ini didukung oleh beberapa jemaat dan salah satu jemaat lanjut usia yang masih aktif dalam 
pelkat PKB. Wawancara dilakukan pada tanggal 22 November 2016 sekitar pkl. 15.00- 17.35 WITA. 
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 Pernyataan ini di dukung oleh beberapa jemaat yang sangat merindukan adanya pelkat PKLU 
dikarenakan keprihatinan mereka terhadap jemaat lansia yang mayoritas  masih aktif dalam PKB.  
mereka belum bersedia masuk dalam pelayanan persekutuan kaum lansia sehingga perlu adanya 
pendataan ulang. Kegiatan ini sudah dilakukan oleh majelis dan saya sehingga secara perlahan 
ibadah kaum lanjut usia dapat dilakukan walaupun belum sepenuhnya dalam pengertian bahwa 
kegiatan ibadah ini masih masuk ke dalam perkunjungan.  
Perkunjungan, perkunjungan tiap rumah ke rumah dalam melakukan pelayanan 
mengingat kondisi fisik para lanjut usia sudah semakin menurun. Hal ini sangat baik dan 
membantu para kaum lanjut usia  karena dapat menghasilkan suatu hubungan yang harmonis 
dalam suatu persekutuan antara yang muda dan tua.
29
 
Kesiapan para pelayan, kesiapan para pelayan dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab dalam menangani kebutuhan iman yang dimiliki oleh kaum lanjut usia sangat penting. 
Dalam pengertian bahwa para pelayan harus konsisten dan mempersiapkan secara maksimal 
dirinya agar menjadi baik dalam pelayanan kaum lanjut usia. Siap di tempatkan dimana saja, 
kapan saja dan selalu terbuka di dalam pelayanan.Dari penelitian ini menghasilkan pengamatan 
yang cukup akurat dimana para pelayan yang berjumlah sebanyak 4 orang ini kurang mampu 
menangani hal tersebut disebabkan oleh berbagai alasan dan pekerjaan mereka sebagai penghasil 
sawit Sehingga adanya ibadah PKLU tidak terlaksana.Adapun salah satu ibadah yang mereka 
lakukan untuk kaum lansia adalah perkunjungan jemaat yang menurut pandangan mereka ibadah 
khusus lansia sudah dilakukan dengan hal tersebut. Dukungan iman,  dukungan iman yang 
dimaksud adalah dukungan di dalam doa, kaum muda harus mendoakan dan melayani para lanjut 
usia sebagaimana lanjut usia adalah  orang tua mereka.  Pengertian lansia menurut pengakuan 
salah satu Narasumber mengatakan, keadaan yang sudah semakin tua, semakin pelupa 
terkhususnya lupa  doa.  Kaum lansia meminta agar pelayan selalu mengingat mereka di dalam 
doa-doa yang dipanjatkan. Bukan hanya dukungan doa tetapi dukungan berupa kepedulian secara 
financial. Dukungan iman ini sudah  terlaksana secara perlahan dan berharap akan berlanjut. 
30
 
Ada kreatifitas di dalam ibadah pernyataan ini dapat terlihat dari wawancara yang sudah 
tertera diatas mengingat bahwa lanjut usia yang semakin menua juga memiliki tingkah laku yang 
semakin menurun sehingga perlu adanya kegiatan yang membangkitkan semangat dari para 
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Ada lima jemaat sudah setuju akan pernyataan itu.  
30
Pernyataan ini di dukung oleh 4 majelis dan 5 jemaat dalam mengupayakan harapan memiliki ibadah 
PKLU dilakukan pada hari jumat pkl 15.30 WITA 
kaum muda. kaum lansia yang ada di desa justru sangat terbatas dan  jarang persekutuan antar 
sesama lanjut usia. Kedepannya, semakin bertambah kaum lansia sehingga ada ibadah kategorial 
lansia yang menghasilkan pengajaran yang tidak membosankan bagi kaum lansia. Sampai 
sekarang, kaum lansia hanya beribadah melalui perkunjungan saja. Kaum lanjut usia GPIB 
Maranatha Kongbeng memiliki pengharapan bahwa ke depannya, ada perhatian khusus yang 
mereka dapatkan mengingat kebutuhan fisik mereka yang akan dan sudah menurun sehingga 
walaupun tubuh semakin renta dan fisik tidak bisa berbuat apa-apa lagi, tetapi kebutuhan iman 
para lansia tetap terpenuhi secara baik melalui kesiapan yang dimiliki oleh para pelayan secara 
maksimal dalam menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab yang besar kepada Tuhan 
agar PKLU bisa hadir dalam mencukupi kebutuhan iman para lanjut usia. Banyak diantara kaum 
lanjut usia yang masih memiliki semangat pelayanan  oleh karena itu diberikan pengertian bagi 
kaum pelayan yang muda dan masih giat dalam beraktivitas agar menyediakan transportasi 
ataupun kesediaan untuk mendukung persekutuan kaum lanjut usia. 
31
 
Maka dapat disimpulkan bahwa para kaum lanjut usia sangat berharap akan adanya 
PKLU di Maranatha Kombeng dan berbagai macam hal yang sudah diutarakan oleh kaum lanjut 
usia mengenai beberapa kebutuhan yang mereka harapkan dari kinerja pelayanan terhadap 
PKLU.  Di dalam pelayanan, para lanjut usia akhirnya menyadari bahwa kehadiran pelayanan 
PKLU sangat penting di tengah usia yang sudah beranjak tua sehingga ada rasa lebih lagi 
pemahaman akan iman bagi kaum lanjut usia karena setiap Pelayanan Kategorial yang ada 
memiliki takaran firmannya sendiri-sendiri menurut tingkatan usia yang ada.  
Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan beberapa  jemaat kaum lanjut usia ini, 
ternyata memiliki keterkaitan erat dengan pendapat para ahli PAK di dalam pernyataanya yaitu  
di dalam PKLU  memerlukan adanya metode conditioning of learning bahawa  jemaat lanjut usia 
di tuntut untuk menyesuaikan diri dengan baik sehingga masyarakat dapat menerima keadaan 
mereka dan menopang mereka. Di dalam teori ini, diajarkan mengenai sikap dan pengetahuan 
yang baik sehingga menjadikan diri berguna dan mandiri. Dalam hal ini juga, kaum lansia  yang 
ada di Maranatha dapat memberikan kontribusi sesuai dengan kemampuan terhadap konteks 
lingkungan masyarakat di gereja dan lingkungan sekitar sehingga dapat mewujudkan perubahan 
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Pernyataan ini didukung oleh pendeta jemaat yang sudah melayanii di gereja ini.Wawancara dilakukan 
pada hari jumat pada pkl. 12.07WITA  
tingkah laku kaum muda terkhususnya pelayan dalam memberikan pelayanan yang terbaik 
kepada jemaat lanjut usia  tanpa ada rasa mengeluh dan merendahkan kaum lanjut usia.
32
 
Kebutuhan selanjutnya yang diharapkan oleh kaum lanjut usia melalui hasil wawancara 
bila dihubungkan dengan PAK Kategorial adalah Cognitive Field dari lewin yang mengatakan 
bahwa PAK dapat terjadi dimana saja dan lebih kepada bagaimana cara kita masuk secara 
langsung dan memiliki hubungan yang lebih akrab dengan nara didik dalam hal ini kaum lanjut 
usia maka dapat disimpulkan bahwa perkunjungan yang dimaksudkan apabila dihubungkan 
dengan pelayanan terhadap lanjut usia karena di dalam melakukan perkunjungan, para pelayan  
mengetahui secara langsung bagaimana keadaan para kaum lanjut usia sehingga pelayan dapat 
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Pernyataan ini didukung oleh dua orang jemaat pada tanggal 22 november 2016 dilakukan pada pkl. 
17,.30 WITA 
33
Pernyataan ini didukung oleh Koordinator pospelkes sehingga kaum lanjut usia dapat terlayani dilakukan 
pada hari kamis,  22 november 2017 sekitar pkl 14.00 Wita.  
IV ANALISA  
 
keselamatan  
Keselamatan adalah hal terutama dan pusat dari segalanya. Hidup seseorang akan sia-sia 
jika ia belum diselamatkan. Keselamatan akan dimiliki seseorang dengan baik, bila ia 
mengetahui dan menerima kebenaran  itudengan keadaan yang baik pula. Tanpa mengetahui arti 
keselamatan yang benar, seseorang tidak akan mungkin diselamatkan dan keselamatan hanya ada 
dalam Kristus.
34
 Pernyataan ini mau mengatakan bahwa keselamatan hanya berasal dari Tuhan, 
maka manusia di segala usia di tuntut untuk tetap mendekatkan dirinya kepada Sang Khalik 
sebagai Pencipta, berbicara mengenai keselamatan, maka kaum lansia juga memiliki hak untuk 
diselamatkan sehingga kehadiran pelayanan Persekutuan Kaum Lanjut Usia hadir untuk 
membantu dan mengerti kebutuhan dan perasaan yang dialami oleh kaum lansia.  
Apabila dilihat dengan menggunakan iman kristiani, perjalanan manusia dari mulai anak-
anak sampai usia lanjut dihubungkan dengan eskatologi. Eskatologi adalah Tuhan yang ada 
dalam sejarah manusia dan jalan beiringan bersama manusia menyongsong masa depan yang 
sudah tampak (Wahyu 21:1-7) ingin mengatakan bahwa Tuhan Allah menyertai perjalanan 
manusia mulai dari lahir sampai menutup usia. Di dalam perjalanan hidup itu, manusia mencari, 
menemukan dan memberlakukan kehendak Allah sambil berkarya mewujudkan kasih dan damai 
sejahtera.
35
 Dalam mengarungi kehidupan, manusia mengalami jatuh, bangun, suka,duka, turun, 
naik juga lahir dan mati sehingga dalam perjalanan hidup yang tidak pernah mundur 
mengingatkan manusia bahwa manusia harus bergerak maju dan suatu saat pasti keadaan yang 
dinamakan lanjut usia itu akan datang dan dirasakan seirama dengan perputaran roda kehidupan.  
 
 Perjalanan hidup ini membuat kita semakin yakin bahwa penyertaan Tuhan akan selalu 
disedikan oleh Dia “Sang Lanjut Usia” yaitu Tuhan Pencipta dan pemelihara kehidupan. Pelopor 
–pelopor reformasi gereja pada abad ke 16 dan 17 menjelaskan bahwa inti dari konsep rahmat 
dan sejahtera adalah “keberpihakan Tuhan kepada manusia”.
36
 Manusia yang merancang sebuah 
masa depan dan memiliki tujuan yang menjadi arah perjalanan hidupnya dalam rahmat dan 
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Harianto GP,  pendidikan agama Kristen dalam Alkitab dan dunia pendidikan masa kini  (Yogyakarta:ANDI, 2012) 
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Hendrik ongirlawu dkk, mereka terus berbuah (Jakarta:Gunung Mulia,2016)104 
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Ibid.,  
anugerah adalah sebuah gambaran manusia yang merespon baik keberpihakan Tuhan kepada 
dirinya sehingga di dalamnya juga manusia dapat mempertanyakan siapa dirinya sebagai 
manusia dan memiliki hasrat untuk bergantung sepenuhnya kepada Tuhan dengan cara 
bertanggung jawab terhadap Tuhan dan sesama.  
 
 Pada masa lanjut usia inilah sering timbul pertanyaan siapa itu manusia  ketika para lanjut 
usia merenungkan apa saja yang sudah terlewati dalam jangka panjang sebuah perjalanan hidup. 
Jawaban yang muncul atas pertanyaan ini membawa kaum lanjut usia  untuk mendekatkan diri 
kepada yang Maha Kuasa karena tidak dapat dipungkiri bahwa mayoritas penyesalan manusia itu 
terjadi bukan pada saat dirinya masih bisa aktif melakukan pekerjaan atau aktivitasnya 
melainkan kesadaran dalam penyesalan itu sendiri ada saat manusia sudah lemah  melakukan 
segala aktivitas dalam hidupnya oleh karna itu, sangat penting bagi manusia yang sudah 
menginjak usia lanjut agar semakin memperkuat iman kepada Sang Lanjut Usia. 
 
metode pelayanan PKLU  
Pemahaman yang ada dalam upaya melaksanakan kegiatan Persekutuan bagi kaum lansia 
atau yang dikenal dengan PKLU  bagi  seluruh jemaat GPIB terkhususnya GPIB pospelkes 
Maranatha Kongbeng dalam hal menjalani pelayanan bagi jemaat yang sudah menginjak usia 
lanjut sangat baik dimana mereka menyadari dan mengerti bahwa lanjut usia dilihat dari 
perkembangan secara biologis memang sangat membutuhkan pelayanan khusus bagi mereka. 
Keadaan kaum lanjut usia yang ada di Pospelkes Maranatha Kongbeng sangat terbatas. Hal ini 
dilihat dari perkembangan kaum lansia dan aktivitas yang dilakukan para kaum lansia membuat 
mereka justru masih kuat dan sehat walaupun ada sebagian dari organ tubuh yang sudah semakin 
menurun. 
 
Mayoritas jemaat lanjut usia masih bertahan dalam ibadah persekutuan Kaum Bapak  dan 
Persekutuan Kaum Perempuan sehingga  persekutuan kaum Lanjut usia hanya dilakukan oleh 
Majelis dengan cara berkunjung ke rumah-rumah dalam waktu satu hari saja mengingat jumlah 
lanjut usia yang sudah tidak mampu keluar lagi hanya berjumlah tiga orang saja. Metode yang 
dilakukan dalam menjalankan pelayanan bagi kaum lansia yang berada dirumah masing-masing,  
adalah salah satu metode dari Gagne diantaranya, Verbal Information (informasi Verbal),  
intellectual skill (kemampuan berfikir), attitude (perilaku), cognitive (strategi kognitif). Metode 
ini memang dilakukan dengan cara beribadah ke rumah-rumah lalu menceritakan mengenai 
kehidupan tokoh Alkitab yang sesuai dengan pengalaman para kaum lansia.  
Adapun bentuk-bentuk pelayanan kepada lanjut usia di tempat ini  yaitu adanya 
kesadaran terlebih dahulu dari kaum muda dan para pelayan gereja dalam kepekaan untuk 
mengajak, menuntun, membimbing para kaum lanjut usia agar memiliki rasa semangat 
memuliakan Tuhan dan semakin dekat kepadaNya dalam sisa hidup yang mereka miliki. 
Pelayanan yang sudah dilakukan di tempat ini,  
- Adanya perkunjungan ke setiap rumah kaum lanjut usia yang tidak lagi mampu 
beraktivitas dengan baik.  
- Adanya ketersediaan para kaum Gerakan Pemuda untuk berpartisipasi dalam 
perkunjungan kaum lanjut usia.   
 
Pelayanan yang akan dilakukan  
- Mengembangkan metode  Gagne dalam beribadah di tiap kunjungan kepada lansia 
menjadikan kaum lansia semakin baik dan mampu mengerti dengan mudah apa yang 
disampaikan. Tidak lupa pelayan dan kaum muda lebih menekankan sosok Yesus dan   
tokoh alkitab yang sesuai dengan pengalaman dan pergumulan para kaum lansia 
- Hal yang harus dilakukan adalah mengarahkan jemaat yang sudah masuk kategori 
usia lanjut agar beribadah sesuai dengan kategori seusianya. 
- Pelayanan gereja yang bersifat teoritis yang dilandasi dengan latihan praktek agar 
dapat mengelola kejenuhan yang mengakibatkan stress. Misalnya, senam pagi, ibadah 
rekreasi di luar gedung gereja dengan pembicaraan yang santai.  
- Hal yang terpenting adalah dari setiap kegiatan PKLU, para lanjut usia dapat 
menemukan nilai hidup  di masa usia lanjut yang mereka sedang hadapi sehingga 








Penelitian ini membawa perubahan secara bertahap karena pada dasarnya kegiatan 
berkunjung ini pun hanya dilakukan oleh Majelis saja secara perlahan kegiatan perkunjungan  
kepada lansia ini sangat baik dikarenakan adanya pastisipasi dari  para Gerakan Pemuda di dalam 
pelayanan kepada kaum lanjut usia. Pelayanan kaum lansia harus lebih lagi ditingkatkan 
sehingga dengan kehadiran  orang-orang muda yang membantu membangkitkan semangat kaum 
lansia tidak sia-sia. Sebaiknya bagi setiap jemaat yang sudah merasa bahwa usia sudah 
memasuki usia lanjut, di mohonkan dalam kesadaran secara pribadi untuk berada sesuai dengan 
bidang kategorialnya sehingga mempermudah majelis bahkan pendeta mengetahui tingkat usia 
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